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Abstrak

Perkembangan Teknologi informasi dan komunikasi serta jaringan internet menyentuh berbagai
lapisan masyarakat tak terkecuali dalam bidang pendidikan. Penggunaan TIK dalam pembelajaran
dapat memberikan dampak positif antara lain adalah dapat meningkatkan hasil belajar, meningkatkan
motivasi dan membantu siswa belajar maandiri. Pemerintah mendukung upaya peningkatan
penggunaan TIK dalam pembelajaran. Walaupun penggunaan TIK memberi dampak positif bagi siswa
namun penerapan TIK dalam pendidikan guru tergantung pada sikap guru terhadap TIK itu
sendiri.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap guru terhadap TIK. Penelitian ini dilakukan di
kota Palembang dengan melibatkan 25 orang guru sebagai partisipan. Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa 76.19% guru memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan TIK dalam pendidikan.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan jaringan internet yang
begitu pesat telah menyentuh segala lapisan masyarakat dan setiap aspek kehidupan
dimasyarakat.Penggunaan TIK dalam pendidikan telah menjadi tuntan masyarakat terhadap
penyelenggara pendidikan untuk membantu kesuksesan siswa dalam menghadapi kehidupan
dimasa akan datang. Hal ini didasarkan dari berbagai hasil penelitian dalam penggunaan TIK
dalam pembelajaran yang mana dapat meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan
motivasi siswa(Renata M & Jana M), dan membantu siswa belajar mandiri (Tanveer, M,
2011)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tanggapan guru terhadap penggunaan
TIK dalam pembelajaran listrik magnet karena pemanfaatan TIK dalam pembelajaran
tergantung dengan sikap guru terhadap TIK tersebut. Guru dengan sikap yang positif
terhadap TIK akan cenderung menggunakan TIK dalam pembelajaran(Atkins & Vasu, 2000;
Sugar, Crawley, & Fine, 2004) dan sebaliknya guru yang memiliki sikap positif terhadap TIK
tetapi menganggap bahwa mereka tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk mengajar
dengan menggunakan TIK tidak akan menggunakan TIK dalam pembelajaran (Ropp, 1999).

Oleh karena itu selain sikap guru terhadap TIK maka kompetensi TIK guru merupakan faktor



dominan untuk menggunakan TIK dalam pembelajaran (Collis et al, 1996). Oleh karena itu,
menurut Kelleher (2000) TIK tidak dapat menggantikan guru yang mengajar dalam kelas,
namun TIK dapat memberikan dorongan yang positif dalam pembelajaran sains.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan nasional pemerintah telah menjadikan
pemanfaatan TIK untuk komunikasi dan pengembangan diri sebagai indikator kompetensi
profesional (Permen No. 16 Tahun 2007).Karena penggunaan TIK dalam pembelajaran akan
memberikan sumber belajar yang sangat luas bagi siswa. Dengan menggunakan internet
siswa akan terhubung dengan perpustakaan yang sangat besar di seluruh dunia sehingga
informsi yang diperoleh informasi terkini dan aktual. Informasi tersebut disediakan dalam
berbagai bentuk seperti teks, gambar, dan simulasi yang dapat meningkatkan kepuasaan
siswa, meningkatkan hasil belajar siswa, (Dongsong Zang, 2006; Jon Lim, 2008).Dengan
demikian, siswa dapat mencari informasi yang relevan dengan kebutuhannya.Begitu juga
bagi guru, dengan menggunakan e-learning guru dapat berbagi pengalaman dalam kegiatan
pembelajaran seperti menyelesaikan problem listrik magnet yang sulit, caramengajarkan
materi listrik dan simulasi untuk mengajarkan konsep-konsep tertentu yang dapat
meningkatkan hasil beajar siswa.

Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran menunjukkan bahwa pemanfaatan e-
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Panjaburee, 2010; Prusty, 2011; Mahnane,
2013), keterampilan berpikir kritis (Yeh, 2009) dan keterampilan berpikir kreatif siswa
(Coom et al, 2003), dapat memberikan harapan bagi siswa untuk berkarir dalam bidang
teknologi informasi dan komunikasi (Martin, 2011), dapat memberikan umpan balik dan
evaluasi terhadap tugas siswa (Bonham, 2003;). Penggunaan e-learning dalam pengembangan
profesi guru memberikan pengalaman secara praktek dalam penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi bagi guru sehingga dengan sendirinya akan meningkatkan pengetahuan guru
terhadap ICT. E-learning membuka akses bagi guru untuk berhubungan dengan guru yang
lain serta memungkinkan untuk mendapatkan pengetahuan sesuai kebutuhan guru.

Penggunaan e-learning dalam pengembangan profesi guru diusulkan oleh Uslu (2012).

Landasan Teori

Sistem e-learning disebut juga sistem manajemen pembelajaran (Learning Management
System), sistem manajemen pengajaran (Course Management System), sistem manajemen
konten pembelajaran (Learning Content Management System), lingkungan pembelajaran
termanajemen (Management Learning Environment), sistem pendukung pembelajaran

(Learning Support System) atau platform pembelajaran (Learning Platform), yaitu pendidikan



dengan komunikasi melalui komputer atau pendidikan secara online. E-learning singkatan
dari Electronic Learning, merupakan proses belajar mengajar yang menggunakan media
elektronik khususnya internet sebagai sistem pembelajarannya. Beberapa ahli mencoba
menguraikan pengertian e-learning antara lain, yaitu: E. Hartley menyatakan: e-Learning
merupakan suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke
siswa dengan menggunakan media Internet, Intranet atau media jaringan komputer lainnya.
LearnFrame.Com dalam Glossary of e-Learning Terms menyatakan suatu definisi yang lebih
luas bahwa: e-Learning adalah sistem pendidikan yang menggunakan aplikasi elektronik
untuk mendukung belajar mengajar dengan media Internet, jaringan komputer, maupun
komputer standalone. E-learning dalam arti luas bisa mencakup pembelajaran yang dilakukan
dengan media elektronik (internet) baik secara formal maupun informal. Synchrounous e-
Learning: Guru dan siswa dalam kelas dan waktu yang sama meskipun secara tempat
berbeda. Asynchronous e-Learning: Guru dan siswa dalam kelas yang sama (kelas virtual),
meskipun dalam waktu dan tempat yang berbeda.

Dengan perkembangan teknologi informasi yang pesat, teknologi jaringan dan
teknologi multimedia, e-learning menjadi semakin terkenal.E-learning mempunyai manfaat
yang sangat besar dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional karena dapat
menciptakan metode pembelajaran baru dan menghilangkan batasan-batasan pembelajaran
tradisional dalam ruang dan waktu.

E-learning (virtual learning environment) secara khusus bermanfaat dalam pengajaran
sain khususnya fisika. Dengan menggunakan e-learning materi pembelajaran dapat disajikan
dalam berbagai format seperti: video, MP3, teks, dan lain sebagainya (Martin, at. al 2009).
Dengan e-learning dapat disediakan video interaktif, komunikasi, upload konten,
pengumpulan tugas, grafik tiga dimensi, kusioner, dan lain sebagainya (Zhang, et. al, 2006;
Monahan, et. al, 2008) .

Pemanfaatan e-learning dalam kegiatan pengembangan kompetensi guru
memungkinkan para peserta untuk berdiskusi terhadap tugas-tugas yang diberikan walaupun
berada pada tempat yang berbeda.Oleh karena itu, penggunaan elearning dalam kegiatan
pengembangan kompetensi guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
setiap peserta. Lingkungan kerja yang kondusif bagi kerja tim menekankan anggota tim
berusaha sungguh-sungguh menyelesaikan tugas masing-masing dan meningkatkan
pemahaman setiap anggota tim. Dengan demikian setiap individu anggota tim bertanggung
jawab, menghargai kretivitas dan kritikan anggota lain serta dapat mengakomodasi setiap

perbedaan. Beberapa keuntungan e-learning antara lain:



'] Transfer of knowledge: pengetahuan, keterampilan pengalaman mereka peroleh dari
pelatihan pendidikan melalui pembelajaran yang nantinya akan diterapkan dan
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

"1 Working as a team: guru mampu mengunakan prinsip-prinsip kerjasama tim untuk
melaksanakan tugas-tugas dalam lingkungan kerja mereka masing-masing untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Pengalaman-pengalaman tersebut membantu mereka
untuk merencanakan dan mengorganisasi kegiatan pembelajaran

"I Expanding creativity and innovation: Guru melaporkan bahwa mereka dapat
mengembangkan kreativitas mereka untuk memikirkan ide-ide inovatif. Keberhasilan ini
tidak hanya membantu guru tetapi juga peneliti dan pembuat program untuk
meningkatkan kegiatan pembelajaran kolaboratorif dengan meninjau pendapat dan ide
yang ditawarkan guru. (Hussain, 2004).

'l Improving instructional strategies: sistem berbasisweb memungkinkan guru untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari dan dapat
menjadi batu lontan untuk menyelesaikan masalah yang akan dihadapi dimasa datang.
Juga dapat mengubah praktek pengajaran dalam kelas.

"I Improve professional image: ini dapat meningkatkan image profesional mereka dengan
menekankan keahlian mereka dalam kemampuan menggunakan komputer sehingga
dapat belajar teknologi dan keterampilan baru. Pembelajaran kolaborasi berbasis web
dapat juga meningkatkan pencapaian hasil yang memuaskan dan image guru sebagai

seorang ahli dalam bidang-bidang tertentu.

Metodologi

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan angket.Angket terdiri
dari 25 pernyataan dengan empat pilihan jawaban yang diberikan pada 21 orang guru fisika di
kota palembang, yang terdiri dari 14 guru wanita dan 7 guru laki-laki.Angket Pengalaman
mengajar guru dari 2 tahun sampai dengan 10 tahun. Guru diberi angket yang terdiri dari 21
pernyataan dengan empat pilihan jawaban. Penskoran angket menggunakan skala liekert

dengan skor satu sampai empat.Tanggapan guru diberi skor kemudian dianalisis.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan angket yang diberikan pada guru tanggapan guru terhadapa penggunaan
TIK atau elearning dalam pembelajaran fisika seperti ditunjukkan pada tabel 1

Tabel 1. Tanggapan guru terhadap TIK atau elearning dalam pembelajaran fisika



%
No Pernyataan SS S TS | STS
Tanggapan
1 TIK atau e-learning sebagai sumber belajar 32 31 - - 88,5
2 Dampak TIK atau elearning terhadap pembelajaran
o 23 58 22 1 77,8
fisika siswa
3 TIK atau elearning dapat membantu siswa memahami
42 74 30 1 78,1
konsep-konsep fisika
4 TIK atau elearning dapat memberi kesempatan bagi
17 22 22 1 69,8
guru untuk memvariasikan kegiatan pembelajaran
Rata-rata tanggapan guru 78,55

Berdasarkan tabel 1 tanggapan guru terhadap elearning dalam pembelajaran rata-rata
adalah 78,55 dalam katogori baik. Guru memberikan respon yang sangat positif terhadap
penggunaan TIK atau elearning sebagai sumber belajar sebesar 88,5%. Dengan menggunakan
TIK guru dapat memberikan link-link sumber belajar untuk siswanya. Oleh karena itu, guru
dituntut memiliki kemampuan dalam menggunakan TIK sehingga terlebih dahulu mencari
sumber-sumber belajar yang tepat bagi siswa. Kemampuan menggunakan TIK dalam
pembelajaran merupakan kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru profesional
sesuai dengan PP Nomor.18 tahun 2007 tentang guru.

Penerapan Tes UKG secara online menimbulkan keresahan dan kecemasan bagi guru
karena minimnya pengetahuan guru terhadap TIK itu sendiri ( Sholehani S, 2016). Oleh
karena itu sikap positif guru terhadapa TIK dalam pembelajaran dapat dijadikan sebagai dasar
dalam melaksanakan pendidikan dan latithan bagi guru dengan menggunakan TIK dengan
tujuan meningkatkan pengetahuan guru terhadap TIK sebagai kompetensi pedagogi.
Kurangnya kemampuan guru dalam menggunakan TIK dalam pembelajaran dapat dilihat
pada tanggapan guru yang menyatakan bahwa TIK dapat memberikan variasi kegiatan
pembelajaran sebesar 69,8%.

Oleh karena itu pendidikan dan pelatihan guru hendaknya memperhatikan penguasaan
guru terhadap TIK sehingga guru memiliki kemampuan TIK paling tidak pada standar
menimal yang ditetapkan secara nasional.Dengan kemampuan TIK yang dimiliki oleh guru
berbagai kegiatan pembelajaran yang mendidik dapat dilakukan.Dengan bekal keterampilan
dan pengetahuan kompetensi TIK yang memadai akan meningkatkan kreativitas dan inovasi
pada proses kegiatan belajar mengajar di kelas secara lebih optimal.

Dengan menggunakan TIK guru dapat membantu siswa dalam memahami konsep-

konsep yang abstrak melalui video, animasi atau simulasi (Barak M, etc, 2011). Konsep yang




abstrak jika ditampil secara konkrit akan lebih mudah dipahami siswa. Hal ini sesuai dengan
tanggapan guru yang ditunjukkan pada pada tabel 1. Sebanyak 78,1 % tanggapan guru
terhadap penggunaan TIK dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep fisika.
Selain itu juga, dengan menggunakan TIK guru dapat melaksanakan pembelajaran secara
kontekstual pada konsep-konsep yang sulit ditermui dalam kehidupan sehari-hari
siswa.Seperti aliran arus listrik pada kawat penghantar yang merupakan aliran elektron pada
penghantar termasuk konsep yang abstrak dan sulit bagi siswa untuk diamati fenomenanya
secara langsung.Oleh karena itu melalui animasi dan simulasi seperti yang ditunjukkan oleh
Phet, aliran elekron dimodelkan sebagai bola-bola kecil yang mengalir dalam
penghantar.Melalui simulasi ini guru dapat menunjukkan pada siswa bagaimana fenomena
aliran elektron dan penghantar dalam konsep arus listrik.

Penggunaan TIK dalam proses pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Dengan menggunakan TIK metode pembelajaran dapat lebih interaktif
dibandingkan cara konvensional selama ini. Dengan menggunakan TIK memungkinkan
proses pembelajaran dilaksanakan secara visual baik melalui suara, gambar, video bahkan
animasi tanpa dibatasi ruang dan waktu. TIK juga mampu menjangkau seluruh wilayah
Indonesia, memberi kesempatan aksesbilitas ke seluruh daerah untuk memperoleh konten
materi pembelajaran dan informasi pendidikan yang merata dan uptodate secara efektif dan

efisien.

Kesimpulan

Guru memberi tanggapan positif terhadap penggunaan TIK dalam pembelajaran fisik dengan
rata-rata 78,55%. Tanggapan guru terhadap penggunaan TIK dalam pembelajaran fisika yang
paling besar adalah TIK merupakan sumber belajar.Oleh karena itu pemanfaatan TIK
hendaknya menjadi perhatian dalam pengembangan profesi guru melalui pendidikan dan
latihan oleh pemangku kebijakan, Universitas, pemerintah dan lembaga-lembaga yang

menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan pengembangan profesi guru.
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